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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS OPEN-ENDED
PROBLEM DENGAN PENDEKATAN REALISTIK PADA TOPIK-
TOPIK ESENSIAL MATEMATIKA SEKOLAH DASAR UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP DAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MAHASISWA CALON GURU SD

Marzuki, Asrul Karim dan Riandi Marisa
Dosen Program Studi PGSD FKIP Universitas Almuslim
zmarzuki48@yahoo.co.id

ABSTRAK

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah tersusunnya bahan ajar berbasis open-ended
problem dengan pendekatan realistik untuk mahasiswa calon guru yang didukung oleh pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kristis pada mahasiswa calon guru. Tujuan ini dapat tercapai
melalui tersusunnya bahan ajar topik-topik esensial matematika SD berdasarkan open-ended
problem dengan pendekatan realistik dan pembelajarannya sehingga memudahkan calon guru dalam
mengimplementasinya di lapangan. Untuk melihat keefektifan model bahan ajar berbasis open-ended
problem dengan pendekatan realistik pada topik-topik matematika sekolah dasar yang dihasilkan,
akan dilakukan uji coba pada mahasiswa calon guru pada mata kuliah matematika dasar. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dimulai
dengan pengembangan bahan ajar berbasis open-ended problem dengan pendekatan realistik pada
topik-topik esensial matematika sekolah dasar dan pembelajarannya, dan diikuti dengan
implementasi di lapangan. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS
17.0 for window. Berdasarkan hasil yang diperoleh pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
kritis antara mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar topik-topik esensial
matematika SD berbasis open-ended problem dengan pendekatan realistik lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Open-ended Problem, Pendekatan Realistik, Topik-topik Esensial Matematika SD

Pendahuluan mahasiswa calon guru). Mahasiswa calon

guru dituntut untuk memiliki pengalaman

Mahasiswa calon guru mempunyal 4o memahami materi  matematika SD
Sglrwir;?)r;ianyarl]w%silSatr)]glgar st;?;\(lags Sedlfoliigljn terutama berkaitan erat dengan topik-topik
Dasar (SD) di masa yang akan datang. yang a_lkan dlberlkan_ dalam _Proses

. . pembelajaran kepada siswa. Topik-topik
Kemampuan matematika siswa SD akan esensial  yang harus  dikuasai  oleh
berkembang lebih optimal apabila guru5paciewa calon guru SD adalah konsep
memiliki kompetensi yang baik dalam bilangan, statistika, geometri dan

pengelolaan pembelajaran yang dilakukan,
baik dari segi penguasaan  materi
pembelajaran, penguasaan metode, dan
bentuk bimbingan dan dorongan yang
diberikan agar terjadi peningkatan aktivitas
siswa dalam belajar. Hal ini tentu saja
mensyaratkan calon guru harus memiliki
pengalaman dalam pembelajaran
matematika SD yang memadai. Kompetensi
guru tersebut tidak terlepas dari kemampuan
ketika dia memperoleh pembelajaran
matematika di perguruan tinggi (sebagai

pengukuran serta logika matematika. Mata
kuliah di PGSD yang berhubungan dengan
materi pembelajaran di SD adalah mata
kuliah matematika dasar dan matematika
lanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang berhubungan dengan
kompetensi matematika mahasiswa calon
guru, kemampuan berpikir kritis mahasiswa
PGSD vyang berasal dari beragam latar
belakang pendidikan IPA dan non-IPA
masih kurang, nilai rata-rata yang diperoleh
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kurang dari 50% dari skor maksimal
(Maulana, 2007). Lebih lanjut, berdasarkan
studi yang telah dilakukan Zulkifli (2011)
bahwa mungkin anda akan terkejut, bila
mendengar  jawaban yang diberikan
mayoritas  pelajar semester  pertama
mahasiswa calon guru sekolah dasar
terhadap soal “Berapakah hasil yang
diperoleh jika seperdua ditambah sepertiga

(% + g)‘? Adapun jawaban yang diberikan
oleh mahasiswa calon guru adalah %

Dari hasil penelitian Maulana (2007)
dan Zulkifli (2011) tergambarkan bahwa
rendahnya pemahaman konsep pecahan dari
mahasiswa calon guru, untuk itu dibutuhkan
desain bahan ajar dan pendekatan
pembelajaran yang mendukung agar dapat
meningkatkan kompetensi konsep esensial
mahasiswa calon guru SD. Maka perlu
dipikirkan cara penyajian materi
matematika  yang dapat  melibatkan
mahasiswa aktif dalam belajar, baik secara
mental, fisik, maupun sosial. Dalam
mengaktifkan mahasiswa, dosen dapat
memberikan soal yang mengarah pada
jawaban divergen, dan penyelidikan. Salah
satu pendekatan pembelajaran matematika
yang menekankan hal tersebut adalah
pembelajaran melalui open-ended problem
dengan pendekatan realistik. Desain bahan
ajar berbasis open-ended problem dengan
pendekatan realistik dirancang berawal dari
pemecahan masalah yang bersifat terbuka
dan kontekstual juga yang berbasis pada
pengetahuan yang telah dimiliki mahasiswa.

Kajian Teori
1. Bahan ajar Open-ended Problem

Dalam  pembelajaran  matematika
selama ini umumnya soal disajikan hanya
mempunyai satu jawaban benar. Soal hanya
mempunyai satu jawaban benar disebut
“soal lengkap” atau “soal tertutup”. Untuk
meningkatkan daya nalar mahasiswa perlu
disajikan soal dengan kondisi tidak lengkap
sehingga diperoleh lebih dari satu jawaban,
atau menyajikan soal dengan jawaban
tunggal tetapi proses penyelesaian lebih dari

masalah yang mempunyai banyak selesaian
dan banyak cara penyelesaian”.

2. Pendekatan Realistik

Kata  “realistik”  merujuk  pada
pendekatan dalam pendidikan matematika
yang dikembangkan di Belanda selama
kurang lebih 30 tahun. Pendekatan ini
mengacu pada pendapat Freudenthal yang

mengatakan bahwa matematika harus
dikaitkan dengan realita dan kegiatan
manusia.  Pendekatan  realistik  untuk

pendidikan matematika kemudian dikenal
dengan Realistic Mathematics Education
(RME).

3. Pembelajaran Melalui Open-
Ended Problem dengan
Pendekatan  Realistik  pada

topik-topik matematika SD

Pembelajaran  melalui  open-ended
problem dengan pendekatan realistik yang
dimaksud dalam tulisan ini adalah penyajian
materi kuliah, yaitu topik-topik esensial
matematika SD, dengan diawali penyajian
pertanyaan terbuka. Pertanyaan tersebut
dikaitkan dengan masalah sehari-hari atau
masalah yang dapat dibayangkan oleh
mahasiswa

Adapun langkah-langkah pembelajaran
melalui  open-ended problem dengan
pendekatan realistik, dalam penelitian ini
sebagai berikut.

Langkah 1: Memahami masalah terbuka dan
kontekstual

Dosen memberikan masalah (soal)
terbuka dan kontekstual kemudian meminta
mahasiswa untuk memahami masalah
tersebut.

Langkah 2: Menjelaskan masalah terbuka
dan kontekstual

Dosen menjelaskan situasi dan kondisi
soal dengan memberikan petunjuk atau
saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami oleh
mahasiswa.

Langkah 3: Menyelesaikan masalah terbuka
dan kontekstual

Mahasiswa secara

individual (atau

kelompok) menyelesaikan masalah terbuka

satu. Hal ini sesuai dengan yang .

dikemukakan oleh Baresson (Yaniwati, ganb Igonteks:ju?l dengan tl)erb_akgal caral.

2001:1) masalah open-ended sebagai “tipe erbedaan — dalam — menyelesaikan - soa
diperbolehkan.
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Langkah  4: Membandingkan  dan
mendiskusikan jawaban
Dosen  menyediakan ~ waktu  dan

kesempatan pada siswa untuk membanding
dan  mendiskusikan  jawaban  secara
berkelompok, untuk selanjutnya  di
bandingkan dan di diskusikan pada diskusi
kelas.
Langkah 5: Menyimpulkan

Dari hasil diskusi dosen mengarahkan
mahasiswa untuk menarik kesimpulan suatu
konsep.

4. Pemahaman Konsep Matematika
dan Aspek-aspeknya

Istilah pemahaman, sebagai terjemahan
dari istilah understanding. Lebih lanjut
Sumarmo (2010) menyatakan secara umum
indikator pemahaman matematika meliputi;
mengenal, memahami dan menerapkan
konsep, prosedur, prinsip dan ide
matematika. Sedangkan Pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap  konsep
matematika menurut NCTM (1989) dapat
dilihat dari kemampuan siswa dalam: (1)
mendefinisikan konsep secara verbal dan
tertulis; (2) Mengidentifikasi membuat
contoh dan bukan contoh; (3) menggunakan
model, diagram, dan simbol-simbol untuk
mempresentasikan ~ suatu  konsep;  (4)
mengubah suatu bentuk presentasi ke dalam
bentuk lain; (5) mengenal berbagai makna
dan interpretasi konsep; (6)
mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep
dan mengenal syarat yang menentukan
suatu konsep; (7) membandingkan dan
membedakan konsep-konsep.

5. Kemampuan Berpikir Kritis dan
Aspek-aspeknya.

Berpikir kritis dalam belajar
matematika merupakan proses kognitif atau
tindakan mental dalam usaha memperoleh
pengetahuan  matematika  berdasarkan
penalaran matematik. Ennis (Wassahua,
2009: 29) berpendapat bahwa ada enam
unsur dasar dalam berpikir kritis yaitu:
focus (fokus), reason (argumentasi atau
alasan), inference (penyimpulan), situation

dipadukan menjadi satu kata yang dikenal
dengan FRISCO dan dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Focus (fokus), adalah memusatkan

perhatian pada informasi yang
menggambarkan suatu isu,
pertanyaan atau masalah.

“informasi apa yang terdapat dalam
masalah?”, apa yang ditanyakan?”,
dan informasi apa yang ingin
dibuktikan”.

2. Reason (argumentasi atau alasan),

adalah alasan-alasan atau
pertimbangan  untuk  menarik
kesimpulan. Inference

(penyimpulan), dalam  menarik
sebuah kesimpulan maka harus
dilihat apakah alasan  atau
pertimbangan yang dikemukakan
tersebut dapat diterima atau tidak

3. Situation (menghubungkan
masalah dengan situasi sehari-
hari), ketika pemikiran dipusatkan
pada pengambilan keputusan, maka
hal-hal yang berhubungan dengan
masalah terutama yang
berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari, akan memberikan arti
atau mempermudah  seseorang
mengambil keputusan

4. Clarity (kejelasan), kejelasan
adalah menjelaskan hasil penarikan
kesimpulan. Menjelaskan “Apa
yang dimaksud”, “Apa yang
ditanya”, “Bagaimana caranya”,
dan “dapatkah menggunakan cara
lain”

5. Overview (mengecek kembali
hasil), mengecek kembali hasil
yang didapat.

Dari keenam unsur dalam berpikir
kritis FRISCO yang telah dikemukakan di
atas, terlihat bahwa antara unsur yang satu
dengan unsur yang lainnya saling berkaitan.

Metode Penelitian

Penelitian ~ ini  merupakan  studi
pengembangan bahan ajar berbasis open-
ended problem pada topik-topik esensial

(menghubungkan masalah dengan situasi Matematika ~ sekolah  dasar  dan
sehari-hari), clarity (kejelasan), over Pembelajarannya, yang terdiri atas dua
(mengecek kembali hasilnya). Keenam tahap.

unsur dasar berpikir kritis ini dapat
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Tahap Pertama, mengembangkan
bahan ajar topik-topik esensial matematika
sekolah dasar. Langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam tahap ini antara lain adalah

1. Analisis  topik-topik  esensial

matematika sekolah dasar

2. ldentifikasi kesulitan mahasiswa

calon guru dalam topik-topik
esensial matematika sekolah dasar

3. Pengembangan bahan ajar berbasis

open-ended  problem  dengan
pendekatan realistik pada topik-
topik esensial matematika sekolah
dasar

4. Pengembangan peta  kesulitan

mahasiswa calon guru terhadap
Tabel 1. Tahapan Penelitian

bahan ajar open-ended problem
dengan pendekatan realistik pada

topik-topik esensial matematika
sekolah dasar.
Tahap Kedua, implementasi

pembelajaran pada peserta mata kuliah
matematika dasar sebagai uji coba terbatas
yang disertai dengan penyempurnaan model
yang telah dikembangkan pada tahap
pertama.

Gambaran umum tahapan penelitian
pada tahap | dan tahap Il dan luaran yang
dihasilkan dan yang diharapkan pada
masing-masing tahap, serta indikator
pencapaian pada masing-masing tahap
disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tahap Luaran Indikator Pencapaian

Tahap 1 a. Bahan ajar topik-topik a. Tersusunnya Bahan ajar
esensial matematika SD topik-topik esensial

berbasis open-ended matematika SD berbasis

problem dengan open-ended problem

pendekatan realistik dengan pendekatan

b. Rancangan Pembelajaran realistik

dengan bahan ajar berbasis b. Tersusunnya  rancangan

opend-ended problem Pembelajaran dengan

pendekatan realistik pada bahan ajar berbasis opend-

topik-topik esensial ended problem pendekatan

matematika SD realistik pada topik-topik

esensial matematika SD

Tahap 2 Data hasil belajar (kemampuan Mahasiswa yang belajar dengan
berpikir kritis) matematika SD pendekatan pembelajaran  yang

mahasiswa calon guru berdasarkan

pembelajaran
dikembangkan

yang

dikembangkan dapat menunjukkan
hasil

belajar yang lebih baik dari
mahasiswa yang belajar secara
konvensional

telah

Setelah menyiapkan bahan ajar berbasis
open-ended problem dengan pendekatan
realistik pada rancangan Tahap 1,
kemudian pada Tahap 2, dilakukan ujicoba
pada mahasiswa semester Il Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang
mengambil mata kuliah matematika dasar.
Uji coba desain bahan ajar berbasis open-
ended problem pendekatan realistik sesuai
dengan rancangan penelitian yang telah
dirancang untuk melihat pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa calon guru

Data hasil tes yang diperoleh dari hasil

pengumpulan data selanjutnya diolah
melalui tahap sebagai berikut.
a. Memberikan skor jawaban

mahasiswa sesuai dengan Kkunci
jawaban dan sistem penskoran
yang digunakan.

b. Membuat tabel skor
belajar mahasiswa
eksperimen dan kelas kontrol.

tes hasil
kelas

c. Peningkatan kompetensi  yang
terjadi  sebelum dan sesudah
pembelajaran dihitung  dengan

rumus g factor (N-Gains) dengan
rumus:
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g = Seost ~ Spre (Cheng et al dalam
SMaks_SPre
Pramono, dkk., 2008: 208)
Tinggi rendahnya  gain  yang
dinormalisasi (N-gain) dapat

diklasifikasikan sebagai Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Klasifikasi N-Gain (g)

Besarnya g Kategori
g>0,7 Tinggi
03=<g=<0/7 Sedang
g<0,3 Rendah

Hasil Penelitian

Pemahaman Konsep Matematika

Hasil penelitian yang berkenaan dengan
pemahaman konsep matematika mahasiswa
diperoleh dari hasil pretes dan postes,

kemudian dihitung rata-rata ~ N-gain yang
merupakan gambaran peningkatan
pemahaman konsep baik  dengan

pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar open-ended dengan pendekatan realistik
maupun pembelajaran dengan pembelajaran
konvensional.

Untuk mengetahui peningkatan
pemahaman konsep mahasiswa berdasar
pembelajaran maka dilakukan analisis
terhadap kelompok data N-gain pemahaman
konsep dengan menggunakan uji-t. Data
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas.

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Rerata N-Gain Data Pemahaman Konsep

Pembelajaran Perbedaan T Sig. Ho
Bahan ajar open-ended dengan
pendekatan realistik 0,20375 > 0,05025 2.869 0,007 Tolak

*Konvensional

Dari Tabel 3 terlihat bahwa nilai rata-
rata antara  kelompok data yang
menggunakan pembelajaran bahan ajar
berbasis open-ended problem dengan
pendekatan realistik lebih besar
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional atau 0,20375 > 0,05025. Nilai
t sebesar 2.869 dengan nilai Signifikan
(Sig.) sebesar 0,007, karena nilai signifikan
lebih kecil nilai a= 0,05), sehingga dapat
diartikan  hipotesis  penelitian  yang
menyatakan terdapat perbedaan pemahaman
konsep berdasarkan faktor pembelajaran
diterima. Berarti terdapat perbedaan yang
signifikan  antara  rata-rata  N-gain
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar

yang pembelajarannya dengan pembelajaran
konvensional.

Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil penelitian yang berkenaan dengan
kemampuan  berpikir  kritis  diperoleh
melalui pretes dan postes, kemudian
dihitung rata-rata N-gain yang merupakan
gambaran peningkatan kemampuan
berpikir kritis baik dengan pembelajaran
menggunakan bahan ajar berbasis open-
ended maupun pembelajaran  dengan
pembelajaran konvensional.

Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
berdasar  pembelajaran  maka  perlu

open-ended dengan pendekatan realistik  dilakukan analisis terhadap kelompok data

dengan rata-rata N-gain pembelajaran  kemampuan  berpikir  kritis  dengan

konvensional. Hasil ~ ini menunjukkan menggunakan uji-t. Data N-gain terlebih

bahwa mahasiswa yang pembelajarannya dahulu dilakukan uji normalitas dan

dengan bahan ajar open-ended dengan homogenitas.

pendekatan realistik memiliki pemahaman

konsep yang lebih baik dari mahasiswa

Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Rerata N-Gain Data Kemampuan Berpikir Kritis
Pembelajaran Perbedaan T Sig. Ho

Bahan ajar open-ended dengan

pendekatan realistik 0,27488 > 0,04390 2.869 0,003 Tolak

*Konvensional
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Dari Tabel 4 terlihat bahwa nilai rata-
rata antara  kelompok data  yang
menggunakan bahan ajar berbasis open-
ended problem lebih besar dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional atau
0,27488 > 0,04390. Nilai t sebesar 2.869
dengan nilai Signifikan (Sig.) sebesar 0,003,
karena nilai signifikan lebih kecil nilai o=
0,05), sehingga dapat diartikan hipotesis
penelitian yang menyatakan terdapat
perbedaan kemampuan berpikir  kritis
berdasarkan faktor pembelajaran diterima.
Berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata N-gain pembelajaran yang
menggunakan bahan ajar open-ended
dengan pendekatan realistik dengan rata-
rata N-gain pembelajaran konvensional.
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa
yang pembelajarannya dengan bahan ajar
open-ended dengan pendekatan realistik
memiliki kemampuan berpikir kritis yang
lebih  baik dari mahasiswa yang
pembelajarannya dengan  pembelajaran
konvensional.

Pembahasan

Pemahaman suatu materi, sub-materi
atau konsep merupakan prasyarat untuk
menguasai materi atau konsep berikutnya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan (Heruman
2008: 4) dalam matematika setiap konsep
berkaitan dengan konsep lain, dan suatu
konsep menjadi prasyarat bagi konsep
lainnya. Oleh karena itu, pemahaman
konsep merupakan hal yang sangat
fundamental dalam pembelajaran
matematika agar lebih bermakna.

Berdasarkan hasil tes pemahaman
konsep pada mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar berbasis open-ended problem dengan
pendekatan realistik menunjukkan
peningkatan pemahaman konsep yang
signifikan dibandingkan dengan mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran
konvensional.

Hal yang sama juga didapat bahwa,
hasil tes kemampuan berpikir kritis pada
mahasiswa  kelas  eksperimen  yaitu
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar berbasis
open-ended problem dengan pendekatan
realistik, menunjukkan peningkatan

kemampuan  berpikir  kritis  secara
signifikan. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa terjadi akibat
keaktifan mahasiswa dalam mengonstruksi

pengetahuan sehingga mahasiswa dapat

memahami konsep. Pada proses
pembelajaran dosen membimbing
mahasiswa jika diperlukan. Mahasiswa

didorong untuk berpikir sendiri sehingga
dapat menemukan konsep berdasarkan
pertanyaan dalam bahan ajar berbasis open-
ended problem yang disediakan. Dosen
membantu dan mengarahkan mahasiswa,
mengatur waktu dalam kerja kelompok,
maupun  dalam  diskusi kelas agar
pembelajaran menjadi efektif dan efisien.

Pembelajaran dengan menggunakan
bahan ajar berbasis open-ended problem
dengan pendekatan realistik mahasiswa
terlibat langsung dan bebas menyelidiki dan
menarik kesimpulan, terkaan dan mencoba-
coba. Dosen hanya sebagai penunjuk jalan
dalam  membantu  mahasiswa  agar
mempergunakan ide, konsep  dan
keterampilan yang mereka pelajari untuk
menemukan konsep, menyelesaikan
masalah serta pengetahuan baru.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pada hasil analisis data
dalam penelitian ini, pemahaman konsep
dan kemampuan berpikir Kkritis mahasiswa
yang mendapat pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar berbasis open-
ended problem dengan pendekatan realistik
lebih  lebih  baik dibanding dengan
mahasiswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

Bertitik tolak dari hasil penelitian dapat
diajukan saran sebagai berikut: 1)
Pembelajaran pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar open-ended
problem berbasis dengan pendekatan
realistik ~ lebih  lebih  baik  dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir mahasiswa calon guru.
Oleh karena itu pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar open-ended
problem berbasis dengan pendekatan
realistik sangat potensial untuk diterapkan
pada perkuliahan matematika lanjutan. (2)
Dalam proses pembelajaran jika mahasiswa
mendapat  kendala dalam  menjawab
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masalah-masalah kontekstual yang terdapat
bahan ajar open-ended problem dengan
pendekatan realistik pada topik-topik
esensial  matematika  sekolah  dasar,
diharapkan agar bentuk bimbingan yang
berikan lebih terarah, supaya bimbingan
yang diberikan menjadi jembatan berpikir
untuk mereka dalam  menyelesaikan
masalah.
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